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RINGKASAN 

 

Jurusan S1 PGSD memiliki beberapa laboratorium yang vacuum selama masa pandemi. 

Padahal, keberadaan laboratorium ini sangat krusial untuk mendukung perkuliahan beberapa 

mata kuliah yang memerlukan peran laboratorium, semisal Laboratorium FMIPA. Terinspirasi 

dari virtual laboratorium yang dikembangkan oleh Kemdikbud, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sampel Virtual Laboratorium PGSD yang dimulai dari pengembangan Vilab 

Rumpun Matematika. Kebutuhan akan adanya Vilab Matematika ini tidak hanya mendesak di 

masa pandemi, tapi juga akan bermanfaat di masa new normal. Hal ini dikarenakan, Unesa 

memiliki kebijakan untuk menyusun perkuliahan secara blended learning dengan 40% tatap 

muka secara daring walau di saat normal. Untuk itu kebutuhan akan adanya Vilab Matematika 

menjadi urgen dan diharapkan akan mempermudah mahasiswa mengikuti perkuliahan dengan 

fasilitas Vilab yang akan dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, dengan desain pengembangan tipe 

ADDIE. Desain konten Vilab Matematika PGSD akan dikembangkan sesuai dengan analisa 

kebutuhan mata kuliah rumpun Matematika di PGSD. Selanjutnya, akan diujicobakan ke 

mahasiswa PGSD FIP Unesa yang menempuh mata kuliah matematika. Diseminasi juga akan 

diperluas dan akan diujicoba ke mahasiswa universitas mitra program MBKM mahasiswa 

PGSD dari kampus Undhiksa atau UNM, atau UNNES. Universitas mitra akan dipilih berdasar 

kesepakatan antar Kaprodi untuk mata kuliah matematika yang keluar semester depan sebagai 

mata kuliah MBKM. Hasil desain juga akan divalidasi baik oleh ahli materi maupun oleh ahli 

web untuk melihat kelayakannya sebagai sarana penunjang utama mata kuliah rumpun 

matematika di PGSD. Setelah itu, akan dibuat angket untuk menjaring respon mahasiswa 

pengguna ViLab Matematika yang telah dikembangkan. 

Hasil penelitian ini akan dibuat artikel serta akan disubmit pada jurnal nasional bereputasi. 

Oleh karena penelitian ini baru merupakan awal pengembangan Vilab dengan satu prototype 

contoh di rumpun Matematika PGSD FIP Unesa, maka tingkatan capaian TKT hanya sampai 

pada level 3. 

 

Kata kunci: virtual laboratorium, matematika, PGSD  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Jurusan PGSD memiliki lima ruang laboratorium dan satu ruang baca. Salah satunya 

adalah laboratorium Matematika yang menjadi satu ruang dengan laboratorium IPA. Peran 

laboratorium di PGSD sangat krusial dalam upaya mencetak calon guru SD yang kompeten 

dalam bidang keilmuan dan terampil di ranah pendidikan dasar. Pembekalan kompetensi dan 

keterampilan lulusan PGSD FIP Unesa selama ini ditopang oleh laboratorium-laboratorium 

yang ada di jurusan PGSD. Selama ini, semua laboratorium tersebut dimanfaatkan untuk 

memperkuat kompetensi lulusan PGSD di bidang pembelajaran dan beberapa mata pelajaran 

utama di SD serta bidang-bidang tambahan yang menjadi penciri khusus PGSD FIP Unesa. 

Namun demikian, sejak tahun 2020 dengan terjadinya pandemi Covid-19, aktivitas 

laboratorium di PGSD menjadi vacuum karena tidak ada perkuliahan tatap muka di kampus. 

Sehingga beberapa mata kuliah yang membutuhkan peran laboratorium menjadi kurang 

maksimal performanya dalam perkuliahan. Khususnya mata kuliah Matematika, yang 

membutuhkan beberapa praktik pembelajaran berbasis media konkret dan perlunya visualisasi 

di beberapa topik perkuliahan.  

Sesuai dengan karakteristik matematika ke-SD-an, mahasiswa perlu diperkenalkan 

dengan pembelajaran berbasis media karena usia anak SD menurut Piaget berada pada tahap 

operasional konkret (Juwantara, 2019). Hal ini menuntut seorang guru SD memiliki 

keterampilan menggunakan media sebagai sarana untuk menjembatani mengantarkan konsep 

abstrak ke siswa SD.  Selain itu, secara natural beberapa konsep abstrak matematika akan lebih 

mudah dipahami dengan visualisasi, khususnya pada konsep Geometri dan Pengukuran yang 

membutuhkan peran visualisasi spasial dalam pemahaman konsepnya (Jelatu dkk, 2018).  

Beberapa software aplikasi matematika telah dikembangkan dan bisa digunakan dalam 

pembelajaran semisal Geogebra (Kurniasih dkk, 2018). Sudah banyak juga penelitian 

mahasiswa PGSD yang mengembangkan media-media digital untuk pembelajaran matematika 

di SD. Namun demikian, belum ada wadah khusus untuk mengumpulkan hasil-hasil penelitian 

tersebut sehingga bisa dimanfaatkan ke dalam perkuliahan rumpun matematika di PGSD. Oleh 

karena itu, salah satu upaya untuk mengumpulkan koleksi aplikasi pembelajaran matematika 

yang telah banyak dikembangkan adalah melalui pengembangan laboratorium virtual 

matematika di PGSD. 



 2 

Pengembangan Virtual Lab (ViLab) Matematika ini akan membantu perkuliahan, baik 

di masa pandemi maupun di masa new normal kelak. Hal ini dikarenakan Unesa memiliki 

kebijakan untuk mendesain 40% perkuliahan dengan virtual learning, sehingga keberadaan 

ViLab bisa terus dilanjutkan dan dikembangkan secara berkesinambungan. 

Desain ViLab Matematika ini akan ditautkan pada laman website PGSD Unesa, sehingga 

mahasiswa PGSD baik di dalam maupun di luar Unesa akan bisa mengakses dengan mudah. 

Kemudian konten ViLab akan dikembangkan pada hosting tersendiri dikarenakan perlunya 

domain tersendiri untuk menampung aplikasi-aplikasi hasil penelitian mahasiswa yang 

bermuatan besar, sehingga bisa di running secara online. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, pada penelitian ini rumusan masalah yang 

diajukan adalah: 

1. Bagaimana hasil desain Virtual Laboratorium Matematika PGSD? 

2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap penggunaan ViLab Matematika PGSD yang 

telah dikembangkan? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka dan Penelitian yang Relevan 

Sesuai dengan karakteristik matematika ke-SD-an, mahasiswa perlu diperkenalkan dengan 

pembelajaran berbasis media karena usia anak SD menurut Piaget berada pada tahap 

operasional konkret (Juwantara, 2019). Hal ini menuntut seorang guru SD memiliki 

keterampilan menggunakan media sebagai sarana untuk menjembatani mengantarkan 

konsep abstrak ke siswa SD.  Selain itu, secara natural beberapa konsep abstrak matematika 

akan lebih mudah dipahami dengan visualisasi, khususnya pada konsep Geometri dan 

Pengukuran yang membutuhkan peran visualisasi spasial dalam pemahaman konsepnya 

(Jelatu dkk, 2018).  

Visualisasi dalam pembelajaran matematika akhir-akhir ini banyak dibantu oleh teknologi. 

Apalagi di masa pandemi ini, di mana peran digital media sangat besar dalam pembelajaran 

matematika, khususnya di sekolah dasar. Para peniliti mulai mengembangkan sistem 

visualisasi dalam pembelajaran matematika di SD dengan menggunakan multimedia 

(Saefudin & Ekasari, 2013; Andrijati, 2014). Misalnya, penggunaan aplikasi Geogebra 

yang menurut beberapa penelitian sangat membantu siswa SD dalam memahami materi-

materi geometri (Japa, Suarjana, & Kurniawan, 2017; Sylviani & Permana, 2019). 

Beberapa yang lain mengembangkannya dalam bentuk edugame (Jundu, Kurnila, & Jelatu, 

2018) dan komik digital (Kusumadewi, Neolaka, & Yasin, 2020; Nurhayati, Aswar, & 

Arifin, 2018).  

Sudah banyak juga penelitian mahasiswa PGSD yang mengembangkan media-media 

digital untuk pembelajaran matematika di SD. Namun demikian, belum ada wadah khusus 

untuk mengumpulkan hasil-hasil penelitian tersebut sehingga bisa dimanfaatkan ke dalam 

perkuliahan rumpun matematika di PGSD. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk 

mengumpulkan koleksi aplikasi pembelajaran matematika yang telah banyak 

dikembangkan adalah melalui pengembangan laboratorium virtual matematika di PGSD. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan virtual lab matematika untuk 

pembelajaran di sekolah dasar (Astuti, 2013; Pratiwi, 2013; Nanang, 2019), namun belum 

ada yang mengembangkannya untuk perkuliahan di kampus. Ada juga Undhiksa yang telah 

mengembangkan ViLab untuk perkuliahan di kampus (Widiantini, Putra, & Wiarta, 2017), 
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namun untuk perkuliahan IPA bukan Matematika. Sehingga, novelty dari penelitian ini bisa 

digunakan sebagai acuan dan inspirasi untuk penelitian serupa di wilayah perguruan tinggi. 

 

B.  Roadmap Penelitian 

Penelitian kolaborasi ini merupakan bagian dari rangkaian penelitian pengembangan 

labortorium virtual dari keenam laboratorium PGSD yang ke depan akan digunakan untuk 

menginisiasi pengembangan teknologi serupa di jurusan PGSD Unesa, dengan mengikuti 

roadmap perkembangan penelitian berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Roadmap Penelitian 

 
Sebagian besar anggota tim riset ini memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam riset 

mengenai pendidikan matematika, khususnya Matematika di SD. Para peneliti di tim 

penelitian ini juga memiliki beragam penelitian yang melibatkan teknologi di dalam 

pembelajaran matematika SD. Beberapa publikasi terbaru di tahun 2021 yang merupakan 

kolaborasi tim peneliti terangkum di dalam Gambar 2 berikut ini 



 5 

 
Gambar 2 Publikasi terbaru di tahun 2021 tim peneliti 

. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana latar belakang penelitian dan permasalahan yang telah dirumuskan pada 

Bab 1, maka dapat dirumuskan pula tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan hasil desain virtual laboratorium matematika PGSD 

2. Menjaring dan menarasikan respon mahasiswa pengguna terhadap desain lab yang telah 

dikembangkan 

 

B. Manfaat Penelitian 

Berdasar uraian tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini akan bisa memberikan 

manfaat baik secara teoritis dan praktis pada ranah pendidikan dasar yang diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berkontribusi terhadap teori perkembangan virtual laboratorium, khususnya untuk 

ViLab Matematika di lingkup perguruan tinggi. 

b. Memperkaya kumpulan aplikasi yang bisa digunakan pada ViLab Matematika untuk 

pendidkan dasar. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Membantu mahasiswa PGSD memahami konsep matematika secara visual dan digital 

interaktif 

b. Menjadi wadah untuk mengumpulkan aplikasi-aplikasi karya penelitian mahasiswa dan 

dosen di PGSD 

c. Menjadi dasar pengembangan ViLab rumpun-rumpun lainnya di PGSD 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Berdasar rumusan masalah yang telah dipaparkan di bagian latar belakang, desain 

penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan, yaitu mengembangkan prototype 

Virtual Laboratory (ViLab) di rumpun Matematika PGSD yang akan ditautkan di website 

PGSD FIP Unesa. Model pengembangan yang akan digunakan adalah dengan tipe ADDIE. 

Lebih lanjut mengenai tipe ini akan dijelaskan di bagian 2 mengenai prosedur penelitian. 

Penelitian ini mengombinasikan data yang diperoleh dari ahli materi, ahli media, dan 

pengguna (mahasiswa), selama 10 bulan penelitian ini dengan metode daring. Data dari ahli 

media dan materi akan digunakan untuk melihat kelayakan ViLab yang dikembangkan dan 

data dari mahasiswa untuk menjawab rumusan masalah ketiga mengenai respon pengguna.  

Data hasil validasi yang menggunakan skala Likert akan dianalisis secara kuantitatif 

deskriptif dan menggunakan persentase dan diagram dalam penyajiannya. Sedangkan data 

hasil tanggapan pengguna yang diperoleh dari hasil jawaban kuisioner yang diberikan kepada 

mahasiswa peserta didik, dengan dihitung presentase tiap butir jawaban. Kemudian data yang 

diperoleh tersebut diolah dengan dihitung menggunakan metode deskriptif persentase. 

Partisipan dari penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang memrogram mata kuliah 

rumpun Matematika.  Untuk diseminasi yang lebih luas, penelitian ini juga akan melibatkan 

mahasiswa dari universitas mitra program MBKM dengan PGSD FIP Unesa yang melakukan 

transfer kredit untuk mata kuliah rumpun Matematika. 

 

B. Adapun prosedur dari penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Prosedur Penelitian 
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Pada tahap analisis dimulai dengan menganalisis RPS pada MK-MK rumpun 

Matematika, melakukan studi literatur, dan menganalisis media pembelajaran yang dibutuhkan 

dalam MK-MK rumpun Matematika. Kemudian diakhiri kegiatan evaluasi. Pada kegiatan 

evaluasi, tim peneliti akan melakukan FGD untuk mengevaluasi hasil analisis yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Kegiatan evaluasi tersebut memiliki tujuan agar peneliti memperoleh 

masukan serta bantuan dalam menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

Pada tahap desain, kegiatannya yaitu dimulai dengan merancang konsep website yang 

terdiri dari desain website dan konten, serta diakhiri kegiatan evaluasi. Pada kegiatan evaluasi, 

tim peneliti melakukan kegiatan mengevaluasi isi materi yang telah disusun dan didesain. Hasil 

FGD akan dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan revisi terhadap konten ViLab yang 

dikembangkan. 

Pada tahap pengembangan kegiatannya yaitu dimulai dengan merealisasikan rancangan 

konsep, melakukan FGD untuk perealisasian rancangan, mengembangkan instrumen 

penelitian, serta diakhiri pada kegiatan evaluasi yaitu melakukan kegiatan revisi terhadap 

produk berdasarkan hasil FGD. 

Pada tahap pengembangan, peneliti merealisasikan rancangan konsep produk yang telah 

didesain untuk dijadikan sebuah produk untuk diimplementasikan. Produk yang telah 

dihasilkan berupa ViLab Rumpun Matematika PGSD seharusnya ditindaklanjuti dengan 

kegiatan uji validasi terhadap ahli materi dan ahli media. Namun pada prototipe ViLab 

Matematika ini, kegiatan validasi tidak kami lakukan dalam penelitian ini karena kami 

mengumpulkan konten aplikasi yang merupakan hasil penelitian dan pengembangan 

mahasiswa dan telah lolos hasil validasi. Sehingga, kegiatan pengembangan ini lebih 

difokuskan pada kegiatan FGD antara tim peneliti dengan tim IT untuk menyempurnakan 

tampilan dan pemilihan konten-konten ViLab. Berikutnya, instrumen penelitian juga diambil 

dari hasil penelitian terbaru di bidang virtual laboratorium sehingga kami juga tidak melakuka 

validasi ulang. 

Pada kegiatan evaluasi, peneliti melakukan kegiatan revisi tampilan web terhadap produk 

ViLab PGSD sebelum memasuki pada tahap implementasi dengan memperhatikan masukan-

masukan yang diberikan oleh para ahli IT. Tim peneliti juga melakukan finalisasi terhadap 

instrumen survei yang diadopsi dari penelitian sebelumnya. Setelah melakukan proses revisi 

maka produk siap untuk diimplementasikan.  

Pada tahap implementasi kegiatannya yaitu dimulai dengan kegiatan 

mengimplementasikan produk yang telah dibuat oleh peneliti Proses pengimplementasiannya 

dengan cara menguji cobakan produk pada peserta didik. Setelah kegiatan uji coba produk pada 
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peserta didik, peneliti menindak lanjuti dengan memberikan lembar kuisioner kepada 

mahasiswa pengunjung yang berkaitan dengan produk yang telah diuji cobakan dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna.  

Pada kegiatan evaluasi, peneliti mengevaluasi hasil dari kuisioner yang telah diberikan 

dan diisi oleh peserta didik untuk mengetahui tingkat kelayakan yang didapatkan dari 

penggunaan produk ViLab Matematika PGSD yang telah diimplementasikan. 
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BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 

 

A. Tahap Analyze (analisis) 

Pada tahap analisis ini tim peneliti menganalisis RPS pada MK-MK rumpun Matematika 

untuk mendemonstrasikan urgensi dari keberadaan Virtual Lab di PGSD. Dari hasil analisis 

tersebut diperoleh pemetaan topik-topik pada MK yang membutuhkan visualisasi pada ViLab 

dan pada akhirnya memutuskan MK mana yang memerlukan keberadaan Virtul Laboratorium. 

Hasil dari telaah kurikulum rumpun matematika diperoleh spesifikasi topik pada Tabel 5.1. 
Table 5.1. Hasil Telaah Kurikulum Rumpun Matematika 

No Nama MK Deskripsi Topik Matematika 
1 Bilangan dan 

Pengolahan Data  
(2 SKS) 

Mata kuliah ini memberikan pengetahuan tentang 
teori himpunan, pengantar logika matematika, 
konsep dasar bilangan dan teori dasar pengolahan 
data. Proses pembelajaran meliputi kegiatan, 
pemberian informasi, kerja kelompok, presentasi, 
dan tugas individual. Evaluasi hasil belajar meliputi 
ujian tengah semester, ujian akhir semester, tugas 
mandiri, tugas kelompok dan aktivitas kelas. 

• Teori himpunan 
• Konsep-konsep bilangan 
• FPB, KPK 
• Operasi hitung bilangan 
• Pecahan 
• Nilai tempat 

2 Geometri dan 
Pengukuran (2 SKS) 

Mata kuliah ini memberikan pengetahuan tentang 
geometri datar, geometri ruang, geometri analitik 
datar, geometri transformasi, bentuk-bentuk 
trigonometri dan pengukuran baku dan tidak baku. 
Proses pembelajaran meliputi kegiatan penemuan 
terbimbing, pemberian informasi, kerja kelompok, 
presentasi, dan tugas individual. Evaluasi hasil 
belajar meliputi ujian tengah semester, ujian akhir 
semester, tugas mandiri, tugas kelompok dan 
aktivitas kelas. 

• Pengertian pangkal 
• Geometri datar 
• Geometri ruang 
• Geometri analitik 
• Geometri transformasi 
• Pengukuran luas dan volume 

3 Pembelajaran 
Matematika di SD 
(3 SKS) 

Mata kuliah ini membekali mahasiswa dengan 
pengetahuan pembelajaran konsep bilangan di 
Sekolah Dasar, meliputi operasi bilangan, nilai 
tempat, FPB, KPK dan pecahan, pembelajaran 
geometri dan pengukuran, serta pembelajaran 
pengolahan data di Sekolah Dasar, yang berbasis 
etnomatematika dan dengan pendekatan 
kontekstual dan PMRI. Proses pembelajaran 
berbasis proyek kelompok meliputi kegiatan yang 
mengeksplorasi konteks kultural terkait konsep 
pembelajaran matematika, baik secara individu 
maupun berkelompok, serta mendesain 
pembelajaran berbasis etnomatematika dengan 
pendekatan PMRI beserta simulasinya. Evaluasi 

• Pembelajaran bilangan 
• Pembelajaran nilai tempat 
• Strategi hitung 
• Pembelajaran FPB, KPK 
• Pembelajaran pecahan 
• Pembelajaran geometri 
• Pembelajaran pengukuran 

panjang, berat, dan waktu 
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hasil belajar meliputi ujian tengah semester, ujian 
akhir semester, tugas mandiri, tugas kelompok dan 
aktivitas kelas. 

 

Pada kegiatan evaluasi, tim peneliti melakukan FGD dan menyimpulkan dari hasil telaah 

setiap mata kuliah di rumpun matematika. Hasil kesimpulannya adalah setiap MK memuat 

topik-topik matematika yang membutuhkan peran virtual laboratorium untuk membantu 

mahasiswa membangun konsep dan membantu mahasiswa memahami pembelajaran di SD 

dengan visualisasi pada ViLab. 

 

B. Tahap Design (desain) 

Pada tahap desain, kegiatannya yaitu dimulai dengan merancang konsep website yang 

terdiri dari desain website dan konten. Untuk memperoleh ide desain Virtual Labs yang 

dibutuhkan, tim peneliti melakukan penjelajahan maya untuk mengumpulkan website-website 

virtual lab matematika yang sudah dibangun dengan baik. Kemudian ditetapkan satu desain 

yang ingin digunakan untuk tampilan ViLab Matematika PGSD. Kemudian diputuskan untuk 

memilah website-website ViLab Math yang ditemukan untuk dimasukkan ke dalam dua 

kategori konten ViLab. Kategori pertama adalah aplikasi, dan kategori kedua adalah website 

kumpulan aplikasi. Konten yang langsung running aplikasi akan dimasukkan ke dalam kategori 

aplikasi. Sedangkan konten yang tampilannya memuat beberapa aplikasi akan dimasukkan 

kategori Other Sites. Proses rancangan ViLab tersebut digambarkan pada bagan di Gambar 

5.1. 

 
Gambar 5.1  Bagan Proses Rancangan Desain ViLab 

Pengumpulan	
Website	ViLabs	

Math

Langsung	
running	aplikasi?

Ya

Aplikasi

Tidak

Other	ViLab	Sites

Pengkategorian Pilih	Satu	Site	
Acuan
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C. Tahap Development (pengembangan)  

Hasil dari tahap development adalah realisasi dari rancangan yang disepakati tim peneliti 

pada tahap desain. Pada tahap pengembangan ini, realisasi desain mengalami beberapa kali 

perubahan sesuai dengan kebutuhan dan kesediaan aplikasi. Setiap keputusan perubahan juga 

merupakan hasil evaluasi berkelanjutan tim peneliti bersama tim IT di tahap pengembangan 

ini. Setiap perubahan disajikan pada uraian berikut ini: 

1. Realisasi awal dari desain ViLab Math adalah penyajian aplikasi-aplikasi hasil karya 

penelitian mahasiswa yang sudah tervalidasi pada halaman tersendiri di website PGSD. 

Kami menyediakan link berikut ini: http://pgsd.fip.unesa.ac.id/page/aplikasi. Target awal 

adalah mengumpulkan 10 aplikasi saja untuk prototype ViLab ini sembari melihat hasil 

angket mahasiswa terhadap kecenderungan mahasiswa terhadap model ViLab yang 

disajikan, apakah lebih mudah dengan penyajian Dari hasil upaya mengumpulkan kembali 

aplikasi-aplikasi karya mahasiswa tersebut, kami hanya berhasil mengumpulkan lima 

aplikasi seperti pada gambar 5.2. berikut ini: 

 
 

 

 

 

Gambar 5.2. Aplikasi awal karya mahasiswa 

2. Untuk menutupi kekurangan aplikasi, kami memasukkan juga link running aplikasi yang 

bisa diakses bebas oleh pengguna dari website lain, yaitu GeoGebra 

dan InspirARTion Draw & Sketch. 

3. Di dalam ViLab Math kami juga menyediakan Other ViLab Sites, 

yang berisi link-link ViLab Math lainnya. Di dalam setiap link 

tersebut berisi kumpulan aplikasi matematika yang telah 

dikembangkan di setiap ViLab. Kami mengumpulkan empat aplikasi 

seperti pada Gambar 5.3. Sehingga tampilan utuh halaman ViLab 

Math tampak seperti pada Lampiran 1. 

4. Berikutnya, kami juga mengembangkan tidak hanya ViLab Math 

tapi juga tampilan beranda dari ViLab PGSD pada link 

http://pgsd.fip.unesa.ac.id/page/virtual-laboratorium-pgsd, yang 

dilengkapi dengan video singkat tentang PGSD, icon dan logo (Lihat Gambar 5.3. Tampilan 
Other ViLab Sites 
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Lampiran 3) untuk semua ViLab yang akan dikembangkan. Sebagaimana tampak di 

Lampiran 2. 

 

Berikutnya, kami juga menyiapkan instrumen penelitian juga diambil dari hasil 

penelitian terbaru di bidang virtual laboratorium yang sudah divalidasi. Kami mengadopsi 

instrumen yang dikembangkan oleh Cherner (2021), sebagaimana terlampir pada Lampiran 4. 

Pada kegiatan evaluasi, peneliti melakukan kegiatan revisi tampilan web terhadap produk 

ViLab PGSD sebelum memasuki pada tahap implementasi dengan memperhatikan masukan-

masukan yang diberikan oleh para ahli IT. Tim peneliti juga melakukan finalisasi terhadap 

instrumen survei yang diadopsi dari penelitian sebelumnya. Setelah melakukan proses revisi 

maka produk siap untuk diimplementasikan.  

 

D. Tahap Implementation (implementasi) 

Pada tahap implementasi, peneliti telah membagikan link ViLab kepada pengguna, yaitu 

mahasiswa PGSD angkatan 2021 yang sedang menempuh mata kuliah rumpun Matematika. 

Link ViLab disebarkan bersamaan dengan angket instrumen penelitian yang telah dibuat. 

Penyebaran angket dilakukan di grup-grup wa kelas dengan mencantumkan informasi bahwa 

produk ini merupakan hasil penelitian dan partisipasi mereka mengisi angket ini akan 

digunakan sebagai data penelitian. Informasi yang disebarkan ke grup-grup kelas sebagaimana 

terlampir pada Lampiran 5. 

Sejak angket disebarkan mulai hari Selasa, 5 Oktober 2021 selama tiga minggu 

menjaring 212 mahasiswa responden. Lampiran 6 menyajikan data-data yang diperoleh dari 

hasil penyebaran angket.  

Berikut adalah paparan angket dari berbagai aspeknya, 

1. PETUNJUK 
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Berdasarkan paparan diagram-diagram batang di atas dan saran dari pengguna, 

tampak bahwa petunjuk penggunaan virtual labs memiliki beberapa indikator pendukung 

keberhasilan yang dinilai dari hasil angket bersama responden. Indikator pertama menunjukkan 

bahwa petunjuk penggunaan virtual labs mudah dimengerti oleh responden. Dilanjutkan 

dengan indikator kedua yang menyatakan bahwa  aplikasi petunjuk penggunaan virtual labs 

sangat sesuai dengan keterampilan abad 21. Kemudian indikator ketiga memuat bahwa aplikasi 

dari petunjuk penggunaan virtual labs sangat terkait dengan potensi pembelajaran di masa 

mendatang. Setelahnya, indikator keempat turut mendukung pernyataan dengan kepenulisan 

petunjuk penggunaan yang dinilai tepat oleh responden. Lalu, indikator kelima menyatakan 

bahwa tingkat keberadaannya umpan balik dalam petunjuk penggunaan dinilai sudah baik oleh 

pengguna. Dan ditutup dengan indikator keenam yang menunjukkan bahwa materi yang 

terlampir dalam petunjuk penggunaan juga sudah jelas.  

Sementara itu, pengguna memberi saran untuk lebih memperjelas dan 

mengembangkan petunjuk agar lebih mudah dipahami melalui kolom saran, dikarenakan 

pengguna masih merasa kesulitan memahami instruksi dan saat proses masuk ke virtual 

labs.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa petunjuk penggunaan virtual labs 

dikategorikan layak untuk digunakan berdasarkan tingkat kemudahan pemahaman, kesesuaian 

dengan keterampilan abad 21, potensi dalam pembelajaran masa depan, ketepatan kepenulisan, 

keberadaan umpan balik, serta kejelasan materinya yang mayoritas berada pada tingkat 3 atau 

dalam kategori baik, tentu saja hal ini masih perlu untuk ditunjang dengan beberapa 

penyempurnaan petunjuk di beberapa sisi sesuai dengan saran dari pengguna.  
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2. Rancangan 

1.  

2.  

3.  
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4.  

5.  

6.  
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7.  

8.  
Berdasarkan paparan diagram-diagram batang di atas dan saran dari pengguna, tampak 

bahwa rancangan virtual labs memiliki beberapa indikator pendukung keberhasilan yang 

dinilai dari hasil angket bersama responden. Indikator pertama menunjukkan bahwa rancangan 

virtual labs sangat baik dalam menyimpan kemajuan. Dilanjutkan dengan indikator kedua yang 

menyatakan bahwa  integrasi berbagai bidang terhadap rancangan virtual labs berada di tingkat 

baik. Kemudian indikator ketiga memuat bahwa desain tampilan virtual labs dinilai baik. 

Setelahnya, indikator keempat turut mendukung pernyataan dengan kemudahan penggunaan 

virtual labs yang berada pada tingkat mudah. Lalu, indikator kelima menyatakan bahwa tingkat 

kejelasan navigasi dalam pengoperasian virtual labs dinilai sudah jelas oleh pengguna. 

Indikator keenam juga menyatakan bahwa rancangan virtual labs sangat selaras dengan 

orientasi tujuan. Setelah itu, indikator ketujuh menunjukkan bahwa kejelasan penampilan 

informasi dalam virtual labs telah dinilai jelas. Dan ditutup dengan indikator kedelapan yang 

menunjukkan bahwa keberadaan unsur budaya sudah terkait dalam rancangan virtual labs.  

Sementara itu, dalam kolom saran, pengguna banyak berharap agar fitur lebih diperkaya 

lagi dan hal-hal teknis seperti font yang kurang besar ataupun tatanan yang kurang rapi dalam 

rancangan virtual labs dapat diperbaiki kembali. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

rancangan virtual labs dikategorikan layak untuk digunakan berdasarkan kemampuan 
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menyimpan kemajuan, integrasi dengan berbagai bidang, desain tampilan, kemudahan 

penggunaan, kejelasan navigasi pengoperasian, keselarasan dengan orientasi tujuan, kejelasan 

penampilan informasi serta keberadaan unsur budaya yang mayoritas berada pada tingkat 3 

atau dalam kategori baik. Tentunya, dengan adanya saran dari pengguna, rancangan virtual 

labs juga masih akan disesuaikan kembali pada berbagai sisi. 

 
3. KETERLIBATAN 

1.  

2.  

3.  
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4.  

5.  

6.  

7.  
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Berdasarkan paparan diagram-diagram batang di atas dan saran dari pengguna, tampak 

bahwa aspek keterlibatan pengguna dalam virtual labs memiliki beberapa indikator pendukung 

keberhasilan yang dinilai dari hasil angket bersama responden. Indikator pertama menunjukkan 

bahwa kontrol terhadap peserta didik dalam virtual labs adalah baik. Dilanjutkan dengan 

indikator kedua yang menyatakan bahwa  tingkat interaktifitas peserta didik selama virtual labs 

berada di tingkat baik. Kemudian indikator ketiga memuat bahwa tingkat kecepatan 

penerimaan informasi selama virtual labs berlangsung dinilai baik. Setelahnya, indikator 

keempat turut mendukung pernyataan dengan tingkat fleksibilitas pengguna dalam 

menggunakan virtual labs yang berada pada tingkat baik. Lalu, indikator kelima menyatakan 

bahwa tingkat kemenarikan virtual labs dinilai oleh pengguna berada pada tingkat baik sampai 

sangat baik. Indikator keenam juga menyatakan bahwa tingkat keindahan virtual labs menurut 

para pengguna berada pada tingkat sangat indah. Dan ditutup dengan indikator ketujuh yang 

menunjukkan bahwa virtual labs dinilai sangat bermanfaat bagi pengguna.  

Sedangkan dalam kolom saran, pengguna memberikan saran untuk lebih meberikan 

ruang untuk interaktifitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa virtual labs 

dikategorikan layak digunakan berdasarkan keterlibatan pengguna dalam beberapa aspek 

seperti pengendalian pengguna terhadap peserta didik, interaktifitas dengan peserta didik, 

kecepatan dalam penerimaan informasi, fleksibilitas pengguna, tingkat kemenarikan, tingkat 

keindahan, dan tingkat kebermanfaatan yang mayoritas berada pada tingkat 3 atau dalam 

kategori baik. Tentunya, dengan adanya saran dari pengguna juga menjadikan perbaikan 

mengenai aspek keterlibatan dalam virtual labs akan lebih disempurnakan kembali. 

 

4. PENEMPATAN 
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Berdasarkan diagram yang disajikan, aspek penempatan virtual lab memiliki dua 

indikator pendukung yakni tingkat kebergunaan dan dampak edukasi yang diberikan. Hasil 

angket menunjukkan bahwa kedua indikator pendukung tersebut mendapatkan nilai dengan 

kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek penempatan virtual lab 

dikategorikan layak. Hal tersebut sesuai dengan respon yang didapat penulis melalui angket. 

Responden mengatakan bahwa virtual lab sangat bermanfaat bagi proses pembelajaran. Selain 

itu, virtual lab yang disediakan dalam bentuk teknologi dirasa sesuai dengan perkembangan 

teknologi terlebih di era pandemi yang mengharuskan pembelajaran dilaksanakan secara 

virtual. Dengan menggunakan virtual lab, responden juga merasa lebih termotivasi dalam 

belajar.  

Mesikpun demikian masih terdapat responden yang memberikan nilai cukup pada 

indikator tingkat kebergunaan maupun dampak edukasi yang diberikan oleh Virtual Lab PGSD 

UNESA. Berdasarkan saran yang diberikan oleh responden, diketahui bahwa penilaian tersebut 

disebabkan oleh materi yang disediakan masih kurang. Responden mengatakan bahwa 

berbagai menu muatan pelajaran telah tersedia, namun konten yang dimuat didalamnya belum 

lengkap. Sehingga responden mengharapkan adanya perluasan & pendalaman cakupan materi 

yang disediakan dalam virtual lab agar dampak edukasi yang diberikan menjadi lebih baik. 

 

5. LEVEL AVATAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek ke lima yang dinilai yaitu level avatar yang tersedia dalam virtual lab PGSD 

Unesa. Berdasarkan diagram di atas, aspek level avatar memiliki dua indikator yakni tingkat 

kejelasan avatar dan interaktivitas avatar yang disajikan. Hasil angket menunjukkan bahwa 
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kedua indikator pendukung tersebut mendapatkan nilai dengan kategori baik dari responden. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek level avatar pada virtual lab dikategorikan 

layak.  

 

6. LINGKUNGAN VIRTUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek lingkungan virtual memiliki 4 indikator pendukung diantaranya tingkat keaslian 

dan keterbuktian, tingkat penampilan konten virtual, kinerja alat bantu navigasi virtual, serta 

kebergunaan elemen multimedia yang disediakan dalam virtual lab PGSD UNESA. 

Berdasarkan diagram di atas, aspek kebergunaan elemen multimedia memperoleh nilai dalam 

kategori sangat baik. Sedangkan tiga indikator selanjutnya yakni tingkat keaslian dan 

keterbuktian, tingkat penampilan konten virtual, kinerja alat bantu navigasi virtual berada 

dalam kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan virtual dalam virtual lab 

PGSD UNESA dikategorikan layak. Hal tersebut sesuai dengan respon dari responden yang 

mengatakan bahwa virtual lab sangat menarik, keren, kreatif dan inovatif. Namun, terdapat 

sedikit responden yang merasa bahwa avatar virtual lab kurang menarik dari segi pewarnaan 

dan penataan, serta mengharapkan adanya pengembangan virtual lab agar menjadi lebih 

menarik. Disisi lain, navigasi virtual dan elemen multimedia yang tersedia juga membantu 

responden mengakses virtual lab karena mudah dipahami serta dapat digunakan dimana saja.  
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7. PENGALAMAN VIRTUAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek terahir yang dinilai dalam angket Virtual Lab PGSD UNESA ialah pengalaman 

virtual. Aspek tersebut memiliki beberapa indikator pendukung diantaranya keberadaan 

komponen pengaya, kejelasan alur dalam mengenal virtual lab, nilai dimensi pergerakan, dan 

nilai manipulasi virtual dalam virtual lab. Berdasarkan diagram, seluruh indikator pendukung 

mendapatkan nilai dengan kategori baik. Sehingga aspek pengalaman virtual dalam virtual lab 

dikategorikan layak. Selain itu, berdasarkan kolom saran pada angket, responden 

mengharapkan adanya penggunaan virtual lab secara berkelanjutan guna mencipatakan 

suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. 

 

Adapun untuk aspek saran dan perbaikan yang dikemukakan oleh pengguna dapat dilihat 

dalam uraian berikut, 

Keterangan Frekuensi 
Tampilan & fitur menarik ditingkatkan lagi (tampilan, penambahan fitur, 
akses perangkat, ukuran font,  proses masuk, penerangan warna, variasi 
gambar, unduh offline, penyesuaian avatar,kerapian) 

95 

Semoga lebih baik (orientasi masa depan) dan Aplikasi ditambah lagi 
(berbagai bidang pelajaran) 

86 

Sudah baik/sudah bagus 52 
Petunjuk dan materi kurang bisa dimengerti (kurang jelas , membingungkan, 
kurang sesuai, kurang lengkap, kurang mudah diakses, performa, kurang 
interaktif) 

55 

Fitur  error/ tidak bisa diakses (link gdrive, aplikasi, jaringan) 9 
Tidak ada 25 

Total 322 
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 Seperti yang tertera dalam tabel di atas, tampak bahwa keseluruhan saran dan perbaikan 

yang disertakan sejumlah 322 saran dan perbaikan dari 212 orang, dikarenakan satu orang tidak 

hanya mengutarakan satu pendapat yang dengan konteks tertentu saja melainkan memiliki 

banyak variasi. Terdapat banyak saran dan perbaikan yang menunjukkan sisi positif dari 

pemberian vilabs ini yakni dengan persentase sebesar 72,3 %. Hal ini seperti komentar bahwa 

vilabs sudah sedemikian baik ataupun dikehendakinya peningkatan tampilan dan fitur berupa 

penambahan fitur yang menarik, lebih mudahnya akses dan desain yang lebih disesuaikan di 

berbagai sisi. Selain itu juga terdapat harapan positif untuk pengembangan vilabs yang lebih 

baik lagi di masa depan serta penambahan aplikasi yang merangkul berbagai bidang 

pembelajaran yang lebih bervariasi.  

Selain tanggapan positif, tentunya juga terdapat pendapat negatif yang mengumpulkan 

sejumlah 19,8 % dari keseluruhan pendapat. Hal ini tampak dari tanggapan yang mengomentari 

mengenai petunjuk dan materi kurang bisa diterima karena dianggap kurang efektif bagi 

pengguna seperti kurang jelas atau kurang lengkap, maupun komentar mengenai permasalahan 

teknis berupa fitur yang error atau tidak dapat diakses.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat signifikansi antara persentase tanggapan 

positif dengan tanggapan negatif yang menunjukkan kesenjangan sebesar 52,5%, meskipun 

tidak memasukan kategori pengguna yang tidak memberikan komentar sebesar 7,7%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan vilabs sudah cukup baik dan masih dapat 

dikembangkan lagi menuju arah yang lebih baik melalui berbagai perbaikan dari proses 

evaluasi. 

Selain dari aspek saran dan perbaikan di atas, juga terdapat aspek komentar yang 

rinciannya sebagai berikut, 

Keterangan Frekuensi 
Komentar positif (baik, menarik, mudah dipahami, lumayan , mudah 
mudah digunakan & fleksibel, fitur berguna) 

171 

Perasaan (bermanfaat untuk pembelajaran, sesuai dengan perkembangan 
IPTEK & daring, keren, kreatif, inovatif, termotivasi, bersyukur ) 

65 

Harapan (dikembangkan lagi, sering digunakan, latihan soal, versi 
outdoor) 

38 

Komentar negatif (desain kurang , kurang dimengerti, fitur terkendala, 
materi kurang, tidak ada apk buatan unesa , berbayar) 

55 

Tidak ada 27 
Total 362 

 

Hampir serupa dengan aspek saran, aspek komentar juga memuat pendapat melebihi 

jumlah dari peserta yakni sejumlah 362 komentar dari 212 orang. Adapun komentar yang 
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memegang persentase terbanyak ialah komentar dengan kriteria positif sebesar 77,3 %. 

Pendapat positif berupa kebaikan dari vilabs seperti kemenarikan, kemudahan, fleksibel dan 

fitur sesuai. Hal ini didukung dengan perasaan baik dari pengguna yang mengatakan bahwa 

vilabs bermanfaat, keren, kreatif, motivatif, dan lainnya, serta diharapkan dapat memiliki 

perkembangan pada berbagai komponennya di masa depan.  

Selain dari tanggapan positif tersebut, juga masih terdapat tanggapan negatif dari segi 

desain yang kurang, sulit dimengerti, kendala fitur, hingga merupakan perangkat berbayar, 

yang memakan posisi sebesar 15,1 %. Dapat dilihat dari uraian bahwa komentar positif dan 

negatif tersebut memiliki signifikansi persentase yang menunjukkan kesenjangan sebesar 62,2 

% dimana aspek positif lebih unggul, meskipun tidak memasukan kategori pengguna yang 

tidak memberikan komentar sebesar 7,4%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan terhadap adanya vilabs sudah sangat baik dan masih dapat dikembangkan lagi 

menuju arah yang lebih baik melalui berbagai perbaikan dari proses evaluasi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasar data yang telah terkumpul, simpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Desain Virtual Lab Matematika diperoleh dari kumpulan aplikasi hasil penelitian 

mahasiswa dan website yang berupa running math applications. Selain itu, desain ViLab 

Math juga memuat Other ViLab Sites yang menyajikan aplikasi-aplikasi matematika hasil 

penelitian. Di samping mengembangkan ViLab Math, peneliti juga menyediakan laman 

Beranda ViLab PGSD yang menyajikan halaman depan dan tampilan desain logo beberapa 

ViLab yang akan dikembangkan berikutnya. 

2. Mahasiswa pengguna mayoritas memberikan respon positif terhadap setiap butir 

instrument penelitian, khususnya pada aspek petunjuk, rancangan, keterlibatan, 

penempatan, level avatar, lingkungan virtual, dan pengalaman virtual. Meskipun 

demikian, ada juga tanggapan negatif walau minoritas terhadap desain prototype vilab 

Matematika ini. Selain itu, tanggapan negative ini juga disertai masukan dan saran yang 

membangun untuk perkembangan ViLab di PGSD versi berikutnya. 

 
B. Saran 

Memahami beberapa hambatan yang terjadi dalam penelitian ini maka peneliti 

menyarankan: 

1. Sebaiknya kapasitas bandwith website jurusan diperbesar sehingga bisa dikembangkan 

running application yang layak untuk proyek-proyek pengembangan virtual 

laboratoriumm. 

2. Setiap aplikasi yang dikembangkan mahasiswa sebaiknya didanai dengan layak sehingga 

masih bisa tetap dikumpulkan di website jurusan dan tidak hilang begitu saja karena 

menggunakan hosting gratisan. 

3. Penting mengembangkan versi berikutnya dari ViLab Math untuk topik-topik matematika 

lainnya. 

4. Penelitian selanjutnya bisa diteruskan dengan mengembangkan ViLab rumpun lainnya di 

PGSD. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Halaman Utuh ViLab Math 
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Lampiran 2. Tampilan Halaman Beranda ViLab PGSD 
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4.

Angket Virtual Labs
Pilihlah opsi di bawah ini sesuai dengan pendapat anda mengenai Virtual Labs PGSD UNESA 2021!
Hasil survey ini akan digunakan sebagai bagian dari penelitian mengenai Virtual Laboratorium di PGSD 
FIP Unesa. Dengan mengisi angket ini berarti Anda telah bersedia menjadi bagian/partisipan/subyek 
dari penelitian ini.

Terima kasih,
Tim Peneliti ViLab PGSD FIP Unesa

* Required

Nama lengkap *

NIM *

Angkatan-Kelas *

Instansi *

Neni Mariana
Lampiran 4



5.

6.

A. PETUNJUK

7.

Mark only one oval.

Tidak Mudah

1 2 3 4

Sangat Mudah

8.

Mark only one oval.

Tidak Sesuai

1 2 3 4

Sangat Sesuai

9.

Mark only one oval.

Tidak Terkait

1 2 3 4

Sangat Terkait

NO. HP *

E-MAIL *

Apakah petunjuk mudah dimengerti?

Bagaimana kesesuaian aplikasi dengan keterampilan abad 21?

Bagaimana tingkat keterkaitan aplikasi dengan pembelajaran di masa depan?



10.

Mark only one oval.

Tidak tepat

1 2 3 4

Sangat Tepat

11.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

12.

Mark only one oval.

Tidak Jelas

1 2 3 4

Sangat Jelas

B. Rancangan

13.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

Bagaimana nilai ketepatan penulisan petunjuk?

Bagaimana tingkat keberadaan umpan balik yang dapat ditangkap dari petunjuk yang diberikan?

Bagaimana tingkat materi yang dijelaskan dalam petunjuk?

Bagaimana kemampuan rancangan Virtual Labs dalam menyimpan kemajuan?



14.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

15.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

16.

Mark only one oval.

Tidak Mudah

1 2 3 4

Sangat Mudah

17.

Mark only one oval.

Tidak Jelas

1 2 3 4

Sangat Jelas

Bagaimana tingkat integrasi berbagai bidang dalam rancangan Virtual Labs?

Bagaimana desain tampilan Virtual Labs?

Bagaimana tingkat kemudahan penggunaan Virtual Labs?

Bagaimana kejelasan navigasi pengoperasian Virtual Labs?



18.

Mark only one oval.

Tidak Selaras

1 2 3 4

Sangat Selaras

19.

Mark only one oval.

Tidak Jelas

1 2 3 4

Sangat Jelas

20.

Mark only one oval.

Tidak Terkait

1 2 3 4

Sangat Terkait

C. Keterlibatan

21.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

Bagaimana keselarasan rancangan Virtual Labs dengan orientasi tujuan?

Bagaimana kejelasan penampilan informasi dalam Virtual Labs?

Bagaimana keberadaan unsur budaya dalam Virtual Labs?

Bagaimana kontrol terhadap peserta didik selama Virtual Labs?



22.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

23.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

24.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

25.

Mark only one oval.

Tidak Menarik

1 2 3 4

Sangat Menarik

Bagaimana tingkat interaktifitas peserta didik selama Virtual Labs?

Bagaimana tingkat kecepatan penerimaan informasi selama Virtual Labs berlangsung?

Bagaimana tingkat fleksibilitas pengguna dalam menggunakan Virtual Labs?

Bagaimana tingkat kemenarikan Virtual Labs menurut pengguna?



26.

Mark only one oval.

Tidak Indah

1 2 3 4

Sangat Indah

27.

Mark only one oval.

Tidak Bermanfaat

1 2 3 4

Sangat Bermanfaat

D. Penempatan Virtual Labs

28.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

29.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

E. Level Avatar

Bagaimana tingkat keindahan Virtual Labs menurut pengguna?

Bagaimana tingkat kebermanfaatan Virtual Labs terhadap pengguna?

Bagaimana tingkat kebergunaan Virtual Labs?

Bagaimana dampak edukasi yang diberikan oleh Virtual Labs?



30.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

31.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

F. Lingkungan Virtual

32.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

33.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

Bagaimana tingkat kejelasan penampilan avatar?

Bagaimana tingkat interaktifitas avatar selama penggunaan?

Bagaimana tingkat keaslian dan keterbuktian Virtual Labs?

Bagaimana nilai penampilan konten Virtual Labs?



34.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

35.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

G. Pengalaman Virtual

36.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

37.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

Bagaimana nilai kinerja alat bantu navigasi Virtual Labs?

Bagaimana tingkat kebergunaan elemen-elemen multimedia yang ada pada Virtual Labs?

Bagaimana nilai keberadaan komponen pengaya pengalaman dalam Virtual Labs?

Bagaimana tingkat kejelasan jalur untuk mengenal Virtual Labs?



38.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

39.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

40.

Mark only one oval.

Belum Baik

1 2 3 4

Sudah Sangat Baik

41.

Mark only one oval.

Tidak Baik

1 2 3 4

Sangat Baik

Saran Perbaikan dan Komentar

Bagaimana nilai dimensi pergerakan dari program Virtual Labs?

Bagaimana nilai dari manipulasi Virtual yang ada pada Virtual Labs?

Bagaimana tingkat kontrolabilitas terhadap program Virtual Labs?

Bagaimana implementasi Virtual Labs terhadap pemahaman pengguna?



42.

43.

Terima kasih banyak telah mengisi angket Virtual Labs
Jawaban anda telah terekam.

This content is neither created nor endorsed by Google.

Berikan saran perbaikan untuk ViLab Matematika yang telah Anda kunjungi dan gunakan *

Berikan komentar lain terkait pengembangan ViLab Matematika yang telah Anda kunjungi dan gunakan *

 Forms
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